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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kinerja Reksa Dana saham 

berdasarkan Risk-Adjusted Return dengan metode Sharpe, Treynor, dan Jensen 

serta perbandingan antara kinerja Reksa Dana saham dengan kinerja benchmark 

(IHSG) pada tahun 2015 dan 2016. Data yang diperoleh kemudian diolah dan 

dianalisis secara deskriptif kuantitatif. Berdasarkan penelitian yang dilakukan, 

hasil analisis menunjukkan : 

1. Kinerja Reksa Dana Saham dengan Metode Sharpe 

 

Berdasarkan hasil perhitungan kinerja Reksa Dana saham pada tahun 

2015 menggunakan metode Sharpe, seluruh Reksa Dana saham menunjukkan 

kinerja di bawah kinerja investasi bebas risiko sebesar 0,00144. Namun, pada 

perbandingan hasil kinerja Reksa Dana saham dengan kinerja IHSG terdapat 17 

Reksa Dana saham yang memiliki kinerja di atas IHSG dan 13 Reksa Dana 

saham berada di bawah IHSG dengan nilai kinerja IHSG -0,15780. Hal ini 

menunjukkan bahwa 17 Reksa Dana saham masih layak menjadi pilihan 

investasi walaupun hasil dalam perhitungan dengan metode Sharpe 

menunjukkan hasil yang negatif. Reksa Dana saham yang memiliki kinerja 

paling tinggi adalah Reksa Dana Schroder Dana Prestasi Plus dengan nilai 

Sharpe yaitu sebesar -0,07821.  
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Sedangkan berdasarkan hasil perhitungan kinerja Reksa Dana saham 

pada tahun 2016 menggunakan metode Sharpe, 28 Reksa Dana Saham 

menunjukkan kinerja di atas kinerja investasi bebas risiko yaitu sebesar 

0,00117 dan 2 Reksa Dana saham menunjukkan di bawah kinerja investasi 

bebas risiko. Semakin besar hasil yang diperoleh maka semakin baik pula 

kinerja suatu Reksa Dana saham karena memberikan return yang tinggi atas 

risiko individual yang ditanggungnya. 

 

Sedangkan perbandingan hasil kinerja Reksa Dana saham dengan 

Benchmark terdapat 2 Reksa Dana saham yang memiliki kinerja di atas IHSG 

dan 28 Reksa Dana saham berada di bawah IHSG dengan nilai IHSG 0,08957. 

Hal ini menunjukkan bahwa 2 Reksa Dana saham berdasarkan metode Sharpe 

layak dijadikan sebagai tempat investasi. Dua reksa dana tersebut mempunyai 

nilai kinerja yang berada di atas investasi bebas risiko dan IHSG. Investor yang 

berinvestasi kepada 2 reksa dana tersebut memiliki risiko yang lebih kecil. 

Reksa Dana saham yang memiliki kinerja paling tinggi adalah Reksa Dana 

Sam Indonesian Equity Fund dengan nilai Sharpe yaitu sebesar 0,21906. 

 

2. Kinerja Reksa Dana Saham dengan Metode Treynor 

 

Berdasarkan hasil perhitungan kinerja Reksa Dana saham pada tahun 

2015 menggunakan metode Treynor, seluruh Reksa Dana saham menunjukkan 

kinerja di bawah kinerja investasi bebas risiko sebesar 0,00144. Namun, pada 

perbandingan hasil kinerja Reksa Dana saham dengan kinerja IHSG terdapat 16 

Reksa Dana saham yang memiliki kinerja di atas IHSG dan 14 Reksa Dana 

saham berada di bawah IHSG dengan nilai kinerja IHSG -0,00366. Hal ini 
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menunjukkan bahwa 16 Reksa Dana saham masih layak menjadi pilihan 

investasi walaupun hasil dalam perhitungan dengan metode Sharpe 

menunjukkan hasil yang negatif. Reksa Dana saham yang memiliki kinerja 

paling tinggi adalah Reksa Dana Schroder Dana Prestasi Plus dengan nilai 

Treynor yaitu sebesar -0,00186. 

. Berdasarkan hasil perhitungan kinerja Reksa Dana saham pada tahun 

2016 dengan metode Treynor, 16 Reksa Dana Saham menunjukkan kinerja di 

atas kinerja investasi bebas risiko yaitu sebesar 0,00117 dan 14 Reksa Dana 

saham menunjukkan di bawah kinerja investasi bebas risiko. Semakin besar 

hasil yang diperoleh maka semakin baik pula kinerja suatu Reksa Dana saham 

karena memberikan return yang tinggi atas risiko individual yang 

ditanggungnya. Sedangkan perbandingan hasil kinerja Reksa Dana saham 

dengan Benchmark terdapat 3 Reksa Dana saham yang memiliki kinerja di atas 

IHSG dan 27 Reksa Dana saham berada di bawah IHSG dengan nilai IHSG 

0,00179. Hal ini menunjukkan bahwa 3 Reksa Dana saham berdasarkan metode 

Treynor layak dijadikan sebagai tempat investasi. Tiga reksa dana tersebut 

mempunyai nilai kinerja yang berada di atas investasi bebas risiko dan IHSG. 

Investor yang berinvestasi kepada 3 reksa dana tersebut memiliki risiko yang 

lebih kecil. Reksa Dana saham yang memiliki kinerja paling tinggi adalah 

Reksa Dana Sam Indonesian Equity Fund dengan nilai Treynor yaitu sebesar 

0,00518. 

3. Kinerja Reksa Dana Saham dengan Metode Jensen 
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Berdasarkan hasil perhitungan kinerja Reksa Dana saham pada tahun 

2015 menggunakan metode Jensen, 16 Reksa Dana Saham menunjukkan 

kinerja di atas kinerja investasi bebas risiko yaitu sebesar 0,00144 dan 14 

Reksa Dana saham menunjukkan di bawah kinerja investasi bebas risiko. 

Semakin besar hasil yang diperoleh maka semakin baik pula kinerja suatu 

Reksa Dana saham karena memberikan actual return yang lebih tinggi 

daripada return yang diharapkan. Sedangkan perbandingan hasil kinerja Reksa 

Dana saham dengan Benchmark terdapat 5 Reksa Dana saham yang memiliki 

kinerja di atas IHSG dan 14 Reksa Dana saham berada di bawah IHSG dengan 

nilai IHSG 0. Hal ini menunjukkan bahwa 5 Reksa Dana saham berdasarkan 

metode Jensen layak dijadikan sebagai tempat investasi. Lima reksa dana 

tersebut mempunyai nilai kinerja yang berada di atas investasi bebas risiko dan 

IHSG. Investor yang berinvestasi kepada 5 reksa dana tersebut memiliki risiko 

yang lebih kecil. Reksa Dana saham yang memiliki kinerja paling tinggi adalah 

Reksa Dana Schroder Dana Prestasi Plus dengan nilai Jensen yaitu sebesar 

0,00184. 

Berdasarkan hasil perhitungan kinerja Reksa Dana saham pada tahun 

2016 menggunakan metode Jensen, 1 Reksa Dana Saham menunjukkan kinerja 

di atas kinerja investasi bebas risiko yaitu sebesar 0,00117 dan 29 Reksa Dana 

saham menunjukkan di bawah kinerja investasi bebas risiko. Semakin besar 

hasil yang diperoleh maka semakin baik pula kinerja suatu Reksa Dana saham 

karena memberikan actual return yang lebih tinggi daripada return yang 

diharapkan. Sedangkan perbandingan hasil kinerja Reksa Dana saham dengan 
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Benchmark terdapat 3 Reksa Dana saham yang memiliki kinerja di atas IHSG 

dan 27 Reksa Dana saham berada di bawah IHSG dengan nilai IHSG 0. Hal ini 

menunjukkan bahwa terdapat 1 Reksa Dana saham berdasarkan metode Jensen 

layak dijadikan sebagai tempat investasi. Reksa dana tersebut mempunyai nilai 

kinerja yang berada di atas investasi bebas risiko dan IHSG. Investor yang 

berinvestasi kepada reksa dana tersebut memiliki risiko yang lebih kecil. Reksa 

Dana saham yang memiliki kinerja paling tinggi adalah Reksa Dana Sam 

Indonesian Equity Fund dengan nilai Jensen yaitu sebesar 0,00364. 

4. Perbandingan Kinerja Reksa Dana Saham dengan Kinerja 

Benchmark 

Suatu Reksa Dana dapat dijadikan tempat investasi yang 

menguntungkan apabila memiliki kinerja yang melebihi kinerja pasar, 

sedangkan sebuah Reksa Dana yang memiliki kinerja dibawah kinerja pasar 

masih merupakan investasi yang perlu untuk diperhitungkan kembali karena 

return yang dihasilkan dibawah return pasar. Kinerja Reksa Dana saham pada 

tahun 2015 menunjukkan 14 Reksa Dana saham memiliki kinerja di atas 

kinerja benchmark (IHSG) dan 16 Reksa Dana saham lainnya memiliki kinerja 

di bawah IHSG, Kinerja IHSG yaitu sebesar -0,11794. Seorang investor jika 

ingin memperoleh return yang maksimal sebaiknya memilih Reksa Dana 

saham dengan kinerja terbaik dan memiliki kinerja di atas kinerja benchmark.. 

Reksa Dana saham yang memiliki kinerja paling tinggi pada tahun 2015 adalah 

Schroder Dana Prestasi Plus dengan return -0,04200. 
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Kinerja Reksa Dana saham pada tahun 2016 menunjukkan 3 Reksa 

Dana saham memiliki kinerja di atas kinerja benchmark (IHSG) dan 27 Reksa 

Dana saham lainnya memiliki kinerja di bawah IHSG, Kinerja IHSG yaitu 

sebesar 0,17043. Seorang investor jika ingin memperoleh return yang 

maksimal sebaiknya memilih Reksa Dana saham dengan kinerja terbaik dan 

memiliki kinerja di atas kinerja benchmark. Reksa Dana saham yang memiliki 

kinerja paling tinggi pada tahun 2016 adalah Sam Indonesian Equity Fund 

dengan return 0,40508. 

5. Peringkat Reksa Dana Saham dengan masing-masing metode 

Sharpe, Treynor, Jensen. 
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Sharpe Treynor Jensen

1 Schroder Dana Prestasi Plus 1 1 1

2 Schroder 90 Plus Equity Fund 2 2 2

3 Danareksa Mawar Konsumer 10 3 3 3

4 Schroder Dana Prestasi 4 4 6

5 Schroder Indo Equity Fund 5 5 7

6 Pratama Saham 6 7 4

7 BNP Paribas Inspira 7 6 5

8 Panin Dana Ultima 8 8 8

9 Dana Ekuitas Andalan 9 9 10

10 Mandiri Saham Atraktif 10 10 9

11 Schroder Dana Istimewa 11 12 14

12 BNP Paribas Pesona 12 11 11

13 First State Indoequity Dividend Yield 13 13 12

14 BNP Paribas Ekuitas 14 14 13

15 Ashmore Dana Ekuitas Nusantara 15 15 15

16 First State Indoequity Sectoral Fund 16 16 16

17 Panin Dana Maksima 17 17 17

18 Simas Saham Unggulan 18 21 21

19 Batavia Dana Saham 19 18 18

20 Manulife Dana Saham 20 19 19

21 Manulife Institutional Equity Fund 21 20 20

22 Ashmore Dana Progresif Nusantara 22 22 22

23 Manulife Saham Andalan 23 23 23

24 Batavia Dana Saham Optimal 24 24 24

25 Panin Dana Prima 25 26 25

26 Syailendra Equity Opportunity Fund 26 25 26

27 Sam Indonesian Equity Fund 27 28 28

28 Mandiri Dynamic Equity 28 29 30

29 BNP Paribas Infrastruktur Plus 29 27 27

30 BNP Paribas Solaris 30 30 29

No Reksa Dana Saham
Peringkat 2015
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Berdasarkan perhitungan jika dilihat dengan masing-masing metode 

Sharpe, Treynor, Jensen terdapat 3 Reksa Dana saham yang konsisten memiliki 

kinerja yang baik dan selalu masuk peringkat 10 besar Reksa Dana saham 

terbaik dari tahun 2015-2016 yaitu adalah Schroder Dana Prestasi Plus, 

Schroder Indo Equity Fund, dan  Dana Ekuitas Andalan. 

Sharpe Treynor Jensen

1 Sam Indonesian Equity Fund 1 1 1

2 Ashmore Dana Progresif Nusantara 2 2 2

3 Simas Saham Unggulan 3 3 3

4 Ashmore Dana Ekuitas Nusantara 4 4 4

5 Schroder Indo Equity Fund 5 5 5

6 Manulife Institutional Equity Fund 6 6 6

7 Syailendra Equity Opportunity Fund 7 8 8

8 Schroder Dana Prestasi Plus 8 7 7

9 Dana Ekuitas Andalan 9 9 10

10 Schroder Dana Prestasi 10 10 9

11 Manulife Saham Andalan 11 11 11

12 BNP Paribas Inspira 12 12 12

13 Mandiri Saham Atraktif 13 13 15

14 Schroder 90 Plus Equity Fund 14 14 13

15 BNP Paribas Solaris 15 15 14

16 Panin Dana Prima 16 16 16

17 BNP Paribas Infrastruktur Plus 17 17 17

18 Schroder Dana Istimewa 18 18 19

19 Batavia Dana Saham 19 20 21

20 Panin Dana Maksima 20 19 18

21 Manulife Dana Saham 21 21 22

22 Danareksa Mawar Konsumer 10 22 22 23

23 Batavia Dana Saham Optimal 23 23 20

24 BNP Paribas Pesona 24 24 24

25 Pratama Saham 25 25 25

26 First State Indoequity Sectoral Fund 26 26 27

27 First State Indoequity Dividend Yield 27 27 26

28 BNP Paribas Ekuitas 28 28 28

29 Panin Dana Ultima 29 29 29

30 Mandiri Dynamic Equity 30 30 30

No Reksa Dana Saham
Peringkat 2016
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Namun selebihnya untuk menggunakan atau melihat metode mana yang 

lebih baik dipilih, tergantung dari apa yang dilihat oleh investor atau persepsi 

investor terhadap risiko, sebagai berikut : 

 
- Metode Sharpe 

 
Metode sharpe digunakan apabila investor berasumsi bahwa return 

portofolio hanya sebagian kecil saja yang dipengaruhi oleh pasar maka metode 

yang paling cocok digunakan adalah Sharpe.  

- Metode Treynor 

 
Metode Treynor digunakan apabila investor berasumsi bahwa suatu 

portofolio telah terdiversifikasi dengan baik maka metode yang lebih tepat 

digunakan adalah metode Treynor yang menggunakan beta sebagai tolok ukur 

risiko yang berarti bahwa return yang dihasilkan hanya dipengaruhi oleh pasar. 

 
- Metode Jensen 

 
Metode Jensen digunakan ketika investor ingin mengetahui perbedaan 

antara tingkat return aktual yang diperoleh dengan tingkat return yang 

diharapkan jika portofolio berada pada garis pasar modal.  

5.3  Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan sebelumnya maka 

disampaikan beberapa saran sebagai berikut : 

1. Bagi Investor 

Investor sebaiknya memilih Reksa dana saham dengan kinerja 

konsisten yaitu terdapat 3 Reksa Dana saham yang konsisten memiliki 

kinerja yang baik dan selalu masuk peringkat 10 besar Reksa Dana 
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saham terbaik dari tahun 2015-2016. Schroder Dana Prestasi Plus, 

Schroder Indo Equity Fund, dan  Dana Ekuitas Andalan. 

 

2. Peneliti Selanjutnya 

 

Setiap metode dan benchmark yang digunakan akan 

menghasilkan penilaian yang berbeda-beda terutama pada peringkat 

kinerja terbaik. Peneliti selanjutnya dapat menggunakan metode lainnya 

dalam mengukur kinerja serta menggunakan benchmark return pasar 

selain IHSG seperti indeks LQ45 atau JII untuk indeks Reksa dana 

saham syariah. Dengan demikian hasil penelitiannya dapat dijadikan 

pembanding terhadap penelitian ini. 
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